
Penjelasan : 

Beredar di media sosial sebuah tangkapan layar berupa surat yang mencatut logo dari Kementerian Agama 

(Kemenag) Republik Indonesia. Surat tersebut berisi informasi tentang adanya percepatan pelaksanaan haji 

tahun 1444 Hijriah/2023 Masehi.

Dilansir dari situs kemenag.go.id, Kemenag mengklarifikasi dengan mengunggah surat tersebut dan 

ditambahkan stempel hoaks. Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kemenag Hilman Latief 

menegaskan bahwa surat tersebut hoaks. Menurut Hilman, pihaknya tidak pernah menerbitkan surat seperti 

itu. Di Kemenag juga tidak ada panitia percepatan pelaksanaan haji dan semua proses penyelenggaraan 

ibadah haji berjalan sesuai dengan tahapan sebagaimana regulasi yang ada. Hilman mengimbau masyarakat 

untuk berhati-hati saat menerima informasi yang belum jelas kebenarannya dan mengajak masyarakat 

untuk melakukan verifikasi serta menanyakan hal tersebut melalui jajaran Direktorat Jenderal 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah di Kantor Kemenag Kabupaten/Kota atau melalui seluruh kanal informasi 

Kemenag.

Link Counter:

- https://www.kemenag.go.id/read/beredar-surat-percepatan-pelaksanaan-haji-kemenag-ho

aks-p4oyp  

Minggu, 26 Februari 2023

Hoaks

1. [HOAKS] Surat Percepatan Pelaksanaan Haji 
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Penjelasan : 

Beredar unggahan video di media sosial Facebook dengan judul yang mengklaim bahwa 

pada 24 Februari 2023, Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) secara resmi ditetapkan sebagai Ketua 

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).

Dilansir dari kompas.com, narasi yang mengklaim Ahok resmi menjadi Ketua KPK pada 24 

Februari 2023 adalah hoaks. Faktanya, video tersebut berasal dari beberapa video yang 

dipotong dan digabungkan sehingga tidak ada kesesuaian antara judul dengan isi video. 

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/02/25/183000782/-hoaks-ahok-resmi-jadi-ke

tua-kpk-pada-24-februari-2023?page=all 
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2. [HOAKS] Ahok Resmi Jadi Ketua KPK pada 24 
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Penjelasan : 

Beredar surat edaran mengatasnamakan 
Kementerian Agama yang ditandatangani oleh 
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 
Prof. Dr. Phil. H. Kamaruddin Amin, M.A. Surat 
tersebut berisi informasi mengenai pencairan 
dana bantuan pembangunan gedung 
universitas. 

Faktanya, informasi mengenai pencairan dana 
bantuan pembangunan gedung universitas 
tersebut adalah tidak benar. Direktorat 
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam (Ditjen 
Bimas Islam) Kementerian Agama melalui 
akun Instagram resminya @bimasislam, 
mengonfirmasi bahwa informasi tersebut 
adalah modus penipuan. Program hibah atau 
bantuan kepada masyarakat pada Ditjen Bimas 
Islam dilakukan secara akuntabel, tanpa 
perantara, dan tidak dipungut biaya apa pun. 
Pihaknya mengimbau masyarakat untuk 
berhati-hati terhadap penipuan bermodus 
bantuan yang mengatasnamakan 
Kementerian Agama. 

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CpCYDFzrsVQ/ 
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Penjelasan : 

Beredar sebuah unggahan di media sosial yang mengeklaim bahwa penelitian terbaru 
menunjukkan risiko miokarditis lima kali lebih tinggi setelah vaksinasi Covid-19 daripada saat 
terinfeksi Covid-19.

Faktanya, klaim bahwa risiko miokarditis lima kali lebih tinggi setelah vaksinasi Covid-19 yang 
diinterpretasikan dari penelitian tersebut adalah keliru. Dilansir dari Agence France-Presse 
(AFP), Anders Husby dari Statens Serum Institute selaku peneliti menjelaskan "Naskah kami 
tidak menghitung risiko miokarditis dengan berbagai jenis paparan. Naskah kami saat ini 
menyelidiki hasil klinis dari kasus miokarditis." Lebih lanjut, para peneliti dalam makalah 
tersebut justru menjelaskan bahwa pasien dengan miokarditis setelah vaksinasi Covid-19 
mengalami penurunan risiko gagal jantung secara signifikan pada 90 hari setelah masuk ke 
rumah sakit karena miokarditis. Sebaliknya, para peneliti menemukan peningkatan risiko 
gagal jantung yang tidak signifikan pada 90 hari pada pasien dengan miokarditis yang terkait 
dengan penyakit Covid-19 bukan efek vaksin Covid-19. 

Link Counter:

- https://factcheck.afp.com/doc.afp.com.338Y47M 
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